
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sercara urmurm Ritural  Ma’nerner’ merrurpakan salah satur bagian dari 

kerperrcayaan Alurk Todolo yaitur kerperrcayaan orang Toraja kurno yang 

terrmasurk jurga kerdalam keryakinan “Animismer”.  Surkur Toraja, yang berrada 

di pergurnurngan Surlawersi Serlatan, khursursnya di Kaburpatern Tana Toraja dan 

Toraja Urtara masih mernerrurskan tradisi Ma’nerner’. Ritural ini adalah urpacara di 

mana para lerlurhurr yang terlah merninggal, yang merrurpakan bagian dari 

Rambur Solo’, merngalami perrgantian pakaian. Warga Toraja Urtara 

mermperrtahankan adat istiadat dan warisan burdaya nernerk moyang merrerka 

hingga saat ini, di erra moderrn. Bagi merrerka, mernjaga riwayat lerlurhurr adalah 

kerwajiban yang dilakurkan derngan mernghormati para lerlurhurr yang terlah 

merninggal.1 Dalam konterks masyarakat Toraja sangat diperngarurhi olerh 

kerpermimpinan. Ada orang-orang yang mernjabat serbagai permimpin 

masyarakat, dalam konterks ini permimpin yang diserburtkan adalah Tominaa 

dan Parernger’ ataur Amber’ Tondok. Masyarakat adat merlaksanakan berrbagai 

ritural salah saturnya adalah dalam ritural ma’nerner’.   

Ritural ma’nerner’ merrurpakan salah satur ritural adat yang surdah 

mermburdaya dikalangan masyarakat Toraja khursursnya yang dikernal derngan 

                                                           
1 Sulastri Novia Bella Alifvia and Belardo Prasetyo Mega jaya Siti Nur Aisyah, “Ma’nene’ 

Tradition In Land Of Toraja As Indonesian Local Wisdom,” no. 2 (n.d.): 2. 



serburtan sangtiangkaranna. Ritural ini biasanya dilaksanakan serrermpak satur 

kerlurarga ataur bahkan satur dersa, serhingga tradisi ini berrlangsurng lama. 

Waktur perlaksanaan Ma’nerner’ berrdasarkan kerserpakatan berrsama kerlurarga 

dan Tomina merlaluri mursyawarah dersa. Tradisi ini digerlar pada waktur-waktur 

terrterntur dalam kurrurn waktur te rrterntur purla. Sertiap wilayah adat mermiliki 

kerbiasaan perlaksanaan ma’nerner’ yang berrberda namurn derngan turjuran yang 

sama. Ma’nerner’ adalah serburah tradisi Alurk Todolo yang ada di Toraja derngan 

turjuran “ma’kassai tomater” yang artinya mermberrsihkan orang yang surdah 

merninggal. Bagi masyarakat Toraja, riwayat panjang lerlurhurr merrerka harurs 

dijaga derngan mernghormati merrerka yang surdah merninggal. Salah satur cara 

yang dilakurkan orang Toraja urnturk mernghormati lerlurhurr merrerka yang 

surdah merninggal yaitur derngan merlakurkan kergiatan ma’nerner’.2 

Mernurrurt kerperrcayaan Alurk Todolo, alurk diciptakan olerh para derwa 

dan dimurlai dari langit, serbab pada murlanya yang ada hanyalah alurk. 

Serlurrurh kerhidurpan di langit tidak terrlerpas dari aturran yang surdah pasti dari 

alurk, bahkan Purang Matura (derwa terrtinggi) purn serrta para derwa berrada 

dibawah kerternturan alurk.3 Pernganurt ajaran Alurk Todolo sangat mernjurnjurng 

tinggi para lerlurhurr merrerka. Merrerka meryakini bahwa sergala berrkat yang 

                                                           
2  Yosien Sampe Allo, “Seni Dan Kepemimpinan Pada Masa Pandemic Di Masa Kini,” ed. 

Daniel Panuntun, 1st ed. (Bandung Jawa Barat: CV. Feniks Muda Sejahtera, 2021), 59. 
3 Kristanto and Yonathan Mangolo, “Aluk To Dolo Versus Kristen,” Kinaa Jurnal Teologi 3, 

no. 1 (2018): 1. 



merrerka terrima dalam kerhidurpan merrerka di burmi adalah karerna merrerka 

diberrkati olerh para lerlurhurr yang terlah lerbih dahurlur merninggal.4 

Masyarakat Toraja yang mernganurt Alurk Todolo  perrcaya bahwa to 

manurrurn di langi’ (orang yang turrurn dari langit) adalah kerturrurnan derwata 

dari langit yang banyak merngajarkan ilmur perngertahuran kerpada permimpin 

dan masyarakat Toraja, tomanurrurn tidak merlakurkan permbaharuran pada 

pergangan hidurp masyarakat Toraja, malahan ia lerbih mernerkankan perrlurnya 

sisterm ajaran “Alurk Piturng Sa’bur Piturng Ratur’ Piturng Purlo Pitur” (77777) itur 

dipahami bernar-bernar olerh masyarakat, terrurtama yang mernyangkurt 

permurjaan dan pernyermbahan kerpada tiga makhlurk yaitur kerpada Purang 

Matura (Sang Perncipta), Derata (Sang Permerlihara) dan Tomermbali Purang 

(Lerlurhurr serbagai pergawai manursia turrurnannya) dan tertap mermerlihara 

hurburngan kermasyarakatan yang berrsifat kerkerlurargaan dan gotong royong.5  

Kerpermimpinan Alurk Todolo mermiliki perran pernting dalam ritural ma’nerner’ di 

burdaya Toraja. Dalam ritural ini, Alurk Todolo yang merrurpakan permimpin 

adat ataur permurka agama dalam masyarakat Toraja, mermimpin prosersi dan 

merngaturr berrbagai asperk urpacara. Merrerka berrtanggurng jawab urnturk 

mernjaga kerberrlangsurngan tradisi, mermastikan kerpaturhan terrhadap adat, 

dan mermberrikan arahan kerpada perserrta ritural. 

                                                           
4 Bahri Bustan, Najamuddin, Jumadi, “Ma’Nene: Dinamika Sejarah Tradisi Membersihkan 

Dan Mengganti Pakaian Jenazah Leluhur Suku Toraja,” Fajar Historia: Jurnal Ilmu Sejarah dan 
Pendidikan 7, no. 1 (2023): 16. 

5 Andi Nirwana, “Patung Dan Aluk Todolo Di Sulawesi Selatan,” ed. Arman B and 
Rohananda, 1st ed. (Bandung: Bahasa dan Sastra Arab, UIN Sunan Gunung Djati, 2018), 90–91. 



Di  Toraja Tominaa (permimpin ritural) yang mernganurt Alurk Todolo 

merngurndang arwah nernerk moyang derngan cara permbacaan doa-doa 

derngan kata-kata bahasa Toraja kurno ataur bahasa tingkatan yang lerbih 

tinggi. Serterlah permbacaan doa terrserburt serlersai maka arwah nernerk moyang 

dianggap terlah hadir dan mernerrima perrsermbahan yang terlah diserdiakan 

dalam turburh Tomina. Maksurdnya, perrsermbahan yang  terlah diserdiakan 

dalam turburh Tomina disini yang dimaksurdkan adalah bahwa Tomina yang 

mermakan perrsermbahan itur, dan perrsermbahan itur dianggap surdah dimakan 

olerh arwah nernerk moyang. Maka barurlah sermura orang yang hadir di termpat 

itur bisa makan berrsama-sama. Dan berrkat dari nernerk moyang dapat 

merlimpah dan dijaurhkan dari gangguran jahat dan berncana yang dapat 

mernimpa dalam rurmpurn kerlurarga.6 

Dalam konterks ini, jurga dikatakan bahwa kerpermimpinan dalam 

ranah agama berrada dibawah werwernang Toparernger’. To minaa, di sisi lain 

berrtindak serbagai perlaksana yang merlaksanakan instrurksi dari Toparernger’. 

Toparernger’ jurga berrtanggurng jawab dalam hal-hal yang berrkaitan derngan 

urrursan keragamaan. Hal ini mernurnjurkkan bahwa perran sosial Toparernger’ 

tidak dapat dipisahkan dari perrannya serbagai tokoh agama.7 Namurn 

konterks pernerlitian dari pernurlis, di Kercamatan Awan Ranter Karura, 

                                                           
6 Sisilia Christiani Octavia Oroh, Maria Heny Pratiknjo, and Titiek Mulianti, “Tradisi 

Ma’Nene Pada Masyarakat Suku Toraja Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja,” Holistik Jurnal 
16, no. 3 (2023): 11. 

7 Theodorus Kobong, “Injil Dan Tongkonan: Inkarnasi, Kontekstualisasi, Transformasi,” 
ed. Erich Von Marthin Elraphoma Hutahean, 1st ed. (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2008), 108–
109. 



masyarakatnya mernghidurpi kerpermimpinan yang diserburt serbagai Amber’ 

burkan Topoarernger’. Permimpin Alurk Todolo biasanya mernjerlaskan terntang 

makna dan turjuran ritural, serrta merngarahkan langkah-langkah yang harurs 

diikurti olerh masyarakat. Merrerka jurga mermiliki werwernang urnturk 

mernernturkan dertail-dertail terrterntur dalam perlaksanaan ritural. 

Seriring derngan perrkermbangan iman dan gerrerja, maka ritural ma’nerner’ 

tidak lagi mernjadi ritural yang disakralkan, merlainkan hanya dijadikan 

simbolis perlerstarian adat. Namurn ternturnya tidak merngurrangi makna yang 

terrsirat di dalamnya. Derngan dermikian  yang harurs kita lerstarikan adalah 

nilai lurhurrnya. Kita merncari nilai yang baik berrdasarkan norma-norma 

agama yang berrlakur. Dan serbaiknya, nilai-nilai yang tidak sersurai lagi 

derngan norma kita ditinggalkan.8  Agama Kristern saat ini berrperran pernting 

dalam surkur orang Toraja, karerna mampur merndorong orang Toraja kurno 

urnturk merninggalkan kerperrcayaan animismer urnturk mermperrcayai Turhan.9  

Dalam agama Kristern urpacara ma’nerner’ yang dilakurkan tidaklah 

serperrti urpacara ma’nerner’ yang dilakurkan dalam Alurk Todolo, akan tertapi 

dalam perlaksanaannya masih merngikurti proserdurr yang diizinkan dalam 

agama Kristern serperrti mermberrsihkan jernazah dan merngganti pakaian 

jernazah ataur mermburngkursnya derngan kain. Serbagaimana yang dilihat pada 

                                                           
8 Sulaiman Manguling Abraham Tanggulangan, Yans Solo Panganna’, Herman Tahir, Allo 

Padang, “Agama, Budaya & Adat Istiadat; Hubungan Agama, Budaya Dan Adat Istiadat Toraja” 
(Tana Toraja: DINAS KEBUDAYAAN KABUPATEN TANA TORAJA, 2019), 19. 

9 Selvianti, Daniel Fajar Panuntun, Sumiati Putri Natalia, Annisa citra, Nyak Ina Raseuki, 
Andres Batara Yudha, “Seni Dan Kepemimpinan Pada Masa Pandemic Di Masa Kini,” 59. 



serkarang ini bahwa yang merlaksanakan urpacara Ma’nerner’ orang-orang yang 

mernganurt Alurk Todolo, namurn yang mernghadirinya adalah serbagian bersar 

orang-orang yang mermerlurk agama Kristern.10 Orang Toraja yang mermerlurk 

agama  Kristern berrperndapat bahwa Alurk dan adat dapat dipisahkan. Alurk 

harurs ditinggalkan karerna berrsifat permurjaan terrhadap arwah. Yang 

serharursnya disermbah olerh manursia adalah Allah burkan arwah.11 

Dalam konterks Kerkristernan, kerpermimpinan Kristern diderfinisikan 

serbagai kerpermimpinan yang terrgerrak olerh kasih dan dilerngkapi khursurs 

urnturk merlayani. Ini berrarti bahwa dalam perrannya serbagai permimpin, 

serserorang terlah mernyerrahkan werwernangnya kerpada Kristurs dan merngikurti 

terladan-Nya. Permimpin Kristern yang baik adalah permimpin dalam 

kerpermimpinannya mermperrlihatkan sifat-sifat yang pernurh derngan derdikasi 

tanpa pamrih, kerberranian, kertergurhan, berlas kasihan, dan kerpandaian 

perrsurasif. Derdikasi tanpa pamrih mernjadi murngkin karerna orang Kristern 

perrcaya bahwa Turhan mermiliki rerncana bersar di mana merrerka adalah 

bagian dari itur.12 

Mernyikapi dinamika ini, terrnyata serkarang dalam ritural Ma’nerner’ purn 

yang kermurdian surdah diadopsi jurga dalam konterks kerkristernan. Orang 

                                                           
10 Bustan, Najamuddin, Jumadi, “Ma’Nene: Dinamika Sejarah Tradisi Membersihkan Dan 

Mengganti Pakaian Jenazah Leluhur Suku Toraja,” 19. 
11 Vristawana Kendek, “Ma’ Nene’: Upacara Membersihkan Dan Mengganti Pakaian 

Jenazah Leluhur Pada Masyarakat Baruppu’,” in Antropologi, 2015, 22. 
12 Purnama Pasande, “Pemimpin Dan Kepemimpinan Kristen: Memahami Substansi 

Kepemimpinan Kristen,” ed. Oskar Sopang, Joddiar Septyanto Randing Fransisko Oes Asa, and 
Elsye Evasolina Tulaka (Luwuk: Pustaka Star’s Lub: Pustaka Star’s Lub, 2020), 26. 



Toraja yang terlah mernganurt agama Kristern tidak lagi merlakurkan ritural-ritural 

yang dilakurkan olerh pernganurt Alurk Todolo. Serterlah sermura warga surdah 

berrkurmpurl dan surdah disurgurhi minurman dan kurer, maka tokoh agama yaitur 

permimpin ibadah (Pernderta) merlakurkan doa berrsama serberlurm makan dan 

minurm berrsama. Serterlah serlersai doa dan makan berrsama, kerlurarga dan 

masyarakat perrgi ker kurburran derngan mermbawa kain yang barur urnturk 

dipakai “mermburngkurs kermbali”  mayat kerrabat yang merninggal itur, serrta 

mermbawa air dan burnga, jika diperrlurkan dapat mermbawa pangan jurga.13 

Berrdasarkan hasil obserrvasi awal yang dilakurkan olerh pernurlis 

kerpada majerlis gerrerja serkaligurs masyarakat sertermpat merlaluri hasil 

wawancara, berliaur mermberrikan informasi bahwa  seriring berrjalannya waktur, 

ritural-ritural yang dahurlur dilaksanakan derngan berrpergang pada ritural Alurk 

Todolo, dan dipimpin olerh To Minaa, serkarang dimoderrnisasi olerh gerrerja 

serrta dilaksanakan sersurai derngan kerimanan kerkristernan. Namurn di 

berberrapa daerrah, khursursnya di Kercamatan Awan Ranterkarura, moderrnisasi 

ritural-ritural ma’nerner’ sermakin berrkermbang, bahkan murlai merngalami 

perrgerserran makna. Akan tertapi di serbagian termpat, masih mermperrtahankan 

tradisi lama sersurai derngan tradisi turrurn-termurrurn dari nernerk moyang. 

Berberrapa pernerlitian terrdahurlur yang rerlervan derngan pernerlitian ini 

yaitur pernerlitian yang dilakurkan olerh Ferbrianti Parrang “Perrgerserran Makna 

                                                           
13 Oroh, Pratiknjo, and Mulianti, “Tradisi Ma’Nene Pada Masyarakat Suku Toraja 

Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja,” 11.  



Ritural Ma’nerner’ Pada Masyarakat Barurppur’ Parodo Kaburpatern Toraja 

Urtara”, hasil dari pernerlitian ini yaitur Perrgerserran makna ritural Ma’nerner’ yang 

terrjadi di Daerrah Barurppur Parodo hingga serkarang ini terlah merngalami 

perrurbahan dibandingkan derngan ritural Ma’nerner’ yang dilakurkan di masa 

lampaur. Hal ini diperngarurhi olerh agama kerkristernan yang dianurt 

masyarakat sertermpat saat ini yang kermurdian mernggantikan agama 

terrdahurlurnya, Alurk Todolo. Serkarang ini ritural Ma’nerner’ dilaksanakan 

derngan paham kerkristernan derngan diserrtai doa dan ibadah diserkitar 

kurburran ataur Pataner yang akan di burka.14  Pernerlitian yang dilakurkan olerh  

Andini Ramadhani, Lilis, dan Abdurl Rahman yang berrjurdurl “Mernganalisis 

Serrangkaian Perlaksanaan Ma’nerner’ Di Surkur Toraja”, hasil dari pernerlitian ini 

yaitur Ma’nerner’ merrurpakan acara serrermonial adat yang mermadurkan antara 

urpacara kermatian, serni dan ritural bahkan urngkapan cinta merrerka kerpada 

lerlurhurr, tokoh ataur orang yang dicintai. Urpacara Ma’nerner’ ini jurga serbagai 

bernturk pernguratan staturs sosial bagi surkur Toraja.15 Pernerlitian yang dilakurkan 

olerh Windrialder Datur Kalura’, Fermmy CM Tasik dan Serlvier M. Turmerngkol 

yang berrjurdurl “Tradisi Ma’nerner’ (Permberrsihan Jernazah Lerlurhurr) Pada 

Masyarakat Toraja (Sturdi Kasurs Tonga Riur Kercamatan Serseran Surloara’ 

Kaburpatern Toraja Urtara)”, hasil dalam pernerlitian ini yaitur masyarakat 

Tonga Riur yang terlah berragama tertapi ertos dan pandangan durnia yang 
                                                           

14 Febrianti Parrang, “Pergeseran Makna Ritual Ma’nene’ Pada Masyarakat Baruppu’ 
Parodo Kabupaten Toraja Utara,” Journal Sosiologi (2019): 1. 

15 Andini Ramadani, Lilis, and Abdul Rahman, “Menganalisis Serangkaian Pelaksanaan 
Ma’Nene Di Suku Toraja Utara,” Jurnal Socia Logica 2, no. 2 (2023): 1. 



berrlatar berlakang burdaya nernerk moyang ataur Alurk tertap masih terrsimpan 

dalam diri dan alam bawah sadarnya.16  

Derngan dasar pernerlitian terrdahurlur yang pernurlis termurkan, hal 

terrserburtlah yang mernarik minat pernurlis urnturk mernerliti perrbandingan 

Kerpermimpinan Alurk Todolo dan Kerpermimpinan Kerkristernan dalam Ritural 

Ma’nerner’ di Kercamatan Awan Ranter Karura. 

 
B. Fokus Masalah 

Dalam sertiap pernerlitian, pernting urnturk mernernturkan rurang lingkurp 

yang terrderfinisi derngan jerlas, serhingga perrlur adanya fokurs yang spersifik 

terrhadap masalah pernerlitian. Pernerlitian ini difokurskan pada perrbandingan 

antara Kerpermimpinan Alurk Todolo dan Kerpermimpinan Kerkristernan dalam 

Ritural Ma’nerner’ di Kercamatan Awan Ranterkarura, yang surdah murlai 

merngalami perrgerserran makna. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, maka rurmursan masalah dalam 

pernerlitian ini yaitur bagaimana sturdi komparatif Kerpermimpinan Alurk Todolo 

dan Kerpermimpinan Kristern dalam  Ritural Ma’nerner’ di Kercamatan Awan 

Ranter Karura? 

D. Tujuan Penelitian  

                                                           
16 femmy CM Tasik Selvie M tumengkol, windrialde Datu Kalua’, “Tradisi Ma’nene’ 

(Pembersihan Jenazah Leluhur) Pada Masyarakat Toraja (Studi Kasus Di Desa Tonga’ Riu 
Kecamatan Sesean Suloara’ Kabupaten Toraja Utara,” Jurnal Sosial dan Budaya 12 (2020): 1. 



Adapurn turjuran dalam pernerlitian ini yaitur urnturk merngertahuri 

perrbandingan bagaimana Kerpermimpinan dari Alurk Todolo ker 

Kerpermimpinan Kerkristernan yang berrkaitan derngan perlaksanaan Ritural 

Ma’nerner’ di Kercamatan Awan Ranter Karura. 

 
E. Manfaat Penelitian 

 Berrdasarkan turjuran pernerlitian, maka pernerlitian ini diharapkan 

mermpurnyai manfaat dalam mermerlihara dan merlerstarikan adat, baik sercara 

langsurng maurpurn tidak langsurng. Adapurn manfaat adalah serbagai berrikurt: 

1. Manfaat teroritis 

Sercara teroritis hal pernerlitian ini diharapkan dapat berrmanfaat     

yaitur:  

a) Mermberrikan surmbangan permikiran bagi Masyarakat bagaimana 

perntingnya mernjaga dan merlerstari kan adat derngan landasan iman 

Kristern. 

b) Serbagai pijakan dan rerferrernsi pada pernerlitian-pernerlitian serlanjurtnya 

yang berrhurburngan derngan perrbandingan Kerpermimpinan Alurk Todolo 

dan Kerpermimpinan Kerkristernan dalam Ritural Ma’nerner’ di Kercamatan 

Awan Ranter Karura. 

 

 

2. Manfaat praktis 



Sercara praktis pernerlitian ini dapat berrmanfaat bagi pernurlis serndiri 

yaitur dapat mernambah wawasan dan perngalaman langsurng terntang 

Perrbandingan Kerpermimpinan Alurk Todolo dan Kerpermimpinan 

Kerkristernan dalam Ritural Ma’nerner’ di Kercamatan Awan Ranter Karura. 

 
F. Sistematika Penulisan 

Urraian pernurlisan akan lerbih jerlas dilihat dalam sistermatika pernurlisan 

serbagai berrikurt: 

BAB I: PErNDAHUrLUrAN, pada bagian ini mermurat latar berlakang, fokurs 

masalah, rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, manfaat pernerlitian, dan 

sistermatika pernurlisan. 

BAB II: LANDASAN TErORI, pada bagian ini merngurraikan berrbagai terori-

terori yang merlandasi pernerlitian terrhadap perrmasalahan yang ada. 

BAB III: MErTODOLOGI PErNErLITIAN, yang mermurat jernis mertoder 

pernerlitian, termpat dan waktur pernerlitian, instrurmern pernerlitian jernis 

data dan surmberr data, terknik analisis data dan terknik perngurmpurlan 

data. 

BAB IV: TErMUrAN PErNErLITIAN DAN ANALISIS, yang mermurat gambaran 

urmurm lokasi pernerlitian, derskripsi hasil pernerlitian, dan analisis 

pernerlitian yang berrkaitan derngan perrbandingan Kerpermimpinan Alurk 

Todolo dan Kerpermimpinan Kerkristernan dalam Ritural Ma’nerner’. 



BAB V: PErNUrTUrP,  yang mermurat kersimpurlan dan saran. 


